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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 Penelitian tentang Pengaruh Mentoring terhadap Penyesuaian Diri dan 

Motivasi Belajar Mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Pelita Harapan 

Tangerang telah dilakukan pada tesis ini. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mentoring memiliki pengaruh terhadap penyesuaian diri. Mentoring membuat 

mahasiswa dengan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan kampus dan 

asrama, karena adanya interaksi di antara anggota mentoring. Interaksi ini 

dibuat dalam sebuah kegiatan yang interaktif dan mampu mendukung 

adaptasi mereka sebagai mahasiswa.  

2. Mentoring memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar. Hal ini didukung 

berdasarkan proses mentoring tidak hanya dalam bentuk kegiatan sharing life, 

melainkan juga mentor memberikan waktunya untuk memotivasi mentee 

dalam akademik. Hal ini dilakukan melalui dukungan moril berupa 

memberikan nasihat dan cara belajar yang baik dan benar. Mentoring juga 

memberikan sesi untuk peningkatan akademik dengan cara mengajar mentee, 

memberikan kuis, dan memberikan jadwal kepada mentee untuk belajar 

mandiri. Langkah ini dilakukan agar mereka memaknai arti belajar sehingga 

mereka dapat termotivasi untuk belajar.  



 

103 

 

3. Penyesuaian diri memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar. Berdasarkan 

hal ini diperoleh bahwa semakin mudah mahasiswa menyesuaikan dirinya 

maka semakin tinggi motivasi belajar mahasiswa tersebut.  

 

5.2 Implikasi Manajerial 

 Penerapan program mentoring yang diterapkan di Fakultas Keperawatan 

UPH sesungguhnya sudah cukup mumpuni untuk membantu mahasiswa tingkat 

pertama mengenali dunia kampus dan asrama. Kegiatan mingguan, bulanan, dan 

tahunan yang dilakukan sudah tersistematis dengan baik melalui pengadaan topik 

diskusi mengenai kehidupan kampus dan berasrama. Selain itu, ditambahkan juga 

ada kegiatan peningkatan akademik yang dilakukan oleh mentor terhadap mentee 

untuk setiap dua minggu sekali.  

 Pada penerapannya, tentu dibutuhkan adanya observasi untuk menuju ke 

arah yang lebih baik lagi. Oleh karena itu, observasi ini dapat dilakukan dengan 

cara membuat evaluasi rutin untuk setiap pelaksanaan kegiatan mentoring. 

Berdasarkan evaluasi tersebut, dapat dilihat kebutuhan yang perlu diterapkan bagi 

mahasiswa. Jika hal ini sudah terlaksana dengan baik, maka kegiatan mentoring 

dapat lebih berdinamis untuk terus mengembangkan potensi mahasiswa angkatan 

pertama.  
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5.3 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa 

saran yaitu: 

1. Pada penelitian berikutnya disarankan untuk melakukan penelitian pada 

fakultas atau instansi pendidikan yang tanpa menerapkan program beasiswa 

penuh atau program berasrama untuk semua mahasiswanya. 

2. Pada penelitian berikutnya perlu dilakukan penelitian kualitatif agar terlihat 

pengaruh mentoring terhadap mahasiswa secara lebih mendalam.   

3. Hendaknya pihak fakultas mendukung penuh mentoring sebagai sarana 

pengembangan mahasiswa, dengan cara mengawasi dan mengevaluasi 

kegiatan mentoring agar dapat berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan 

yang telah ditetapkan.  

4. Hendaknya pembina mentoring dapat meningkatkan kegiatan mentoring yang 

lebih bermakna, sehingga tercapai tujuan yang telah ditetapkan.  

5. Hendaknya mentor sebagai pembimbing dapat mengarahkan mentee dengan 

lebih baik agar tujuan penerapan mentoring dapat tercapai.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


